Pengaruh Permainan Memancing Kata Terhadap Peningkatan Perbendaharaan Kata
Pada Anak Kelompok B Di Tk Muslimat NU 49

PENGARUH PERMAINAN MEMANCING KATA TERHADAP PENINGKATAN
PERBENDAHARAAN KATA PADA ANAK KELOMPOK B DI TK MUSLIMAT NU 49

Ni’matul Wafiroh
(aveyuddin@gmail.com)
Program Studi PG-PAUD, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya
Satiningsih
(saty_nov@yahoo.com)
Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi pada setiap kegiatan bercakap-cakap. Banyak anak yang tidak
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hal ini terjadi karena guru di TK Muslimat NU
49 masih menggunakan LKA dalam menyampaikan materi yang dia ajarkan. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui hasil penggunaan permainan memancing kata terhadap peningkatan perbendaharaan
kata anak di TK Muslimat NU 49.

Penelitian ini menggunakan Quasi Experimental dengan jenis Non Randomized Pretest-Posttest
Control Group Design. Subyek dalam penelitian ini adalah 20 anak dari kelompok B;sebagai kelompok
eksperimen dan 20 anak dari kelompok B, sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data pada
penelitian menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
anlisis statistik prametrik dengan t-test independent (Uji-t), dimana jika thiwng > tianer, Maka penelitian ini
disignifikasi ada penagruh antara dua variabel.

Berdasarkan hasil penelitian, skor rata-rata perbendaharaan kata di TK Muslimat NU 49 pada
kelompok eksperimen meningkat 5,9 poin, sedangkan skor rata-rata perbendaharaan kata pada kelompok
kontrol meningkat 1,7 poin. Berdasarkan hasil perhitungan Uji-t, diperoleh nilai thigng > tiabe atau 6,269 >
2,750. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh permainan memancing kata terhadap
peningkatan perbendaharaan kata pada anak kelompok B di TK Muslimat NU 49.

Kata kunci : memancing kata, perbendaharaan kata, anak kelompok B

Abstract

This research was motivated from the conversation activities happened in the classroom. Many
children were not able to answer the questions posed by the teacher. This happened because the teachers
in TK Muslimat NU 49 still used LKA in presenting the material they teaches. The objective of this study
was to investigate the result of using Cue Words Game to increase vocabulary mastery of students in TK
Muslimat NU 49.

This study used Quasi-Experimental Research design with Non Randomized Pretest—Posttest
Control Group. The subjects in this study were 20 children from By group as the experimental group and
20 children from group B, as a control group. The data collection technique in study used observation
and documentation. The data analysis technique in this study used parametric statistical analysis with
independent t-test (t-test), where if tooun: > #abie, this research was stated significance.

Based on the results of the study, the average score for the experimental group increased by 5.9
points, while the average vocabulary mastery score of the control group increased by 1.7 points. Based
on the results of t-test calculation, the value was teount = tiaple 07 6.269 > 2,750. Thus, it can be concluded
that the Cue Words Game affected the students’ vocabulary mastery at B group of TK Muslimat NU 49.

Keywords: Cue words , vocabulary, group B kindergarten student
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PENDAHULUAN

Perlu adanya stimulus untuk mengembangkan
potensi-potensi yang dimiliki anak. Salah satunya dengan
menempuh pendidikan formal maupun non formal.
Taman kanak-kanak, merupakan salah satu bentuk
pendidikan formal yang memberikan layanan pendidikan
bagi anak wusia 4-6 tahun, yang bertujuan untuk
mengembangkan kepribadian dan potensi diri anak.
Pendidikan TK merupakan salah satu sarana dalam
memperoleh rangsangan-rangsangan terhadap berbagai
aspek kemampuan anak baik psikis maupun fisik yang
meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional,
kognitif, bahasa, fisik/motrik, kemandirian, seni dan juga
persiapan memasuki jenjang pendidikan sekolah dasar.

Salah satu bidang pengembangan dalam
pertumbuhan kemampuan dasar di taman kanak-kanak
adalah pengembangan bahasa. Menurut Santrock,
(2009:265) bahasa (Language) adalah suatu bentuk
komunikasi-baik secara lisan, tertulis, maupun tanda-
yang didasarkan pada sebuah sistem simbol-sumbol.
Bahasa terdiri dari kata-kata yang digunakan oleh suatu
komunitas dan aturan untuk memwariskan dan
menggabungkannya.

Anak yang kurang dalam kemampuan berbahasa
akan mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya. menurut Salimah (2011) dalam
jurnalnya menyatakan pengembangan bahasa diarahkan
agar anak mampu mengungkapkan dan mengekspresikan
pemikirannya dengan menggunakan kata-kata, dengan
kata lain pengembangan bahasa lebih diarahkan agar
anak lebih dapat mengolah kata lebih tepat, dan dapat
mengekspresikan kata-kata tersebut dalam bahasa tubuh
(ucapan dan perbuatan). Selain itu anak juga dapat
mengartikan dan menyampaikan pendapatnya secara
benar kepada orang lain melalui kata yang diucapkannya.

Penguasaan kata-kata yang baik  dapat
memperlancar komunikasi. Makin banyak kata yang
dikuasai, makin banyak gagasan yang diungkapkan.
Menurut Tarigan (1997:2) mengungkapkan kualitas
ketermapilan berbahasa seseorang tergantung pada
kuantitas kosakata yang dimilikinya. Makin banyak
kosakata yang dimiliki seseorang, makin besar pula
keterampilan berbahasanya. Dan juga semakin seseorang
dapat menguasai kata, semakin = meningkat pula
perbendaharaan kata mereka.

Menurut  Hurlock (1978:189) berpendapat
bahwa pada usia 5 tahun telah mampu menghimpun
kurang lebih 2200 kata. Kata-kata yang dimiliki anak usia
prasekolah meliputi kata benda, kata kerja, kata sifat dan
kata keterangan. Anak usia prasekolah sudah mampu
menggunkan kata benda dengan tepat walaupun masih
mengalami kebingungan Kkata-kata ulang dan kata
berimbuhan. Penanaman perbendaharaan kata atau sering
disebut sebagai kosakata, yang merupakan langkah awal
penguasaan keterampilan berbahasa tidaklah mudah.
Seorang pendidik (guru) harus pandai dan kreatif dalam
menentukan teknik metode, bahan,dan alat peraga yang
digunakan dalam pembelajaran.

Pada usia 5 tahun menurut Susanto (2011:76)
merupakan tahap ke Ill dalam perkembangan bahasa

yakni pada tahap ini anak sudah dapat membuat kalimat,
seperti telegram. Dilihat dari aspek perkembangan tata
bahasa seperti S-P-O, anak dapat memperpanjang kata
menjadi satu kalimat. Kemudian pada usia 6 tahun anak
naik satu tingkat tahapan perkembangan, yaitu tahap IV
yang ditandai dengan Kkemampuan menggabungkan
kemampuan sederhana dan kalimat kompleks.

Anak memulai belajar dari bermain, seperti yang
dikemukakan oleh Docket dan Fleer dalam Sujiono
(2009:144) berpendapat bahwa bermain merupakan
kebutuhan bagi anak, karena melalui bermain anak akan
memperoleh pengetahuan yang dapat mengembangkan
kemampuan dirinya. Tanpa disadari pada saat anak
bermain, semua aspek yang dibutuhkan sedang
berkembang termasuk aspek bahasa. Maka dari itu para
pendidik hendaknya harus pandai dalam merancang
pembelajaran yang meneyenangkan.

Anak dan permainan merupakan dua pengertian
yang hampir tidak dapat dipisahkan (Monk dkk, 2004).
Permainan digunakan dalam menstimulasi aspek
perkembangan anak, karena disesuaikan dengan usia
anak pada masa ini dimana dunia mereka adalah dunia
bermain, bermain merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan  dengan  mempergunakan atau tanpa
mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian,
memberikan informasi, memberikan kesenangan, dan
dapat mengembangkan imajinasi anak.

Menurut observasi awal di TK Muslimat NU 49
Rengel Tuban kemampuan perbendaharaan kata anak
kelompok B di TK Muslimat NU 49 Rengel Tuban belum
optimal secara keseluruhan, hal tersebut terlihat dari
komunikasi yang mereka gunakan sehari-hari disekolah,
kadang jug ada anak yang belum mengerti kata-kata yang
diucapkan gurunya. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan
khususnya  pengembangan  bahasa  dalam  hal
perbendaharaan kata disampaikan dengan menggunakan
media gambar dan LKA, dimana anak akan mengalami
perbedaan presepsi dalam pemahamannya, sehingga anak
akan kesulitan untuk mengkomunikasikan pemikirannya.

Oleh  karena itu peneliti  menggunakan
permainan  memancing kata dalam meningkatkan
perbendaharaan kata pada anak TK B, dimana pada
permainan tersebut anak selain meningkatkan juga
mampu untuk menyimak perkataan orang lain, mengenal
berbagai macam lambang huruf vokal dan konsonal,
mengenal ‘perbendaharaan kata, meyebutkan kata-kata
yang dikenal, mengulang kalimat yang lebih kompleks,
dan mampu berkomunikasi secara lisan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh permainan memancing kata
terhadap peningkatan perbendaharaan kata pada anak
kelompok B di TK Muslimat NU 49. Dan tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh permainan
memancing kata terhadap peningkatan perbendaharaan
kata pada anak kelompok B di TK Muslimat NU 49.

Istilah kosakata sering kita dengar, namun kita
perhatikan masih banyak para ahli yang masih berbeda
dalam menafsirkan maknanya. Untuk itu, diperlukan
lebih banyak lagi pendapat untuk mendapatkan
kesimpulan mengenai pengertian kosakata. Keraf
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(1991:24) dalam bukunya yang berjudul Tata Bahasa dan
Rujukan Bahasa Indonesia mengemukakan bahawa
kosakata atau perbendaharaan kata adalah suatu bahasa
atau keseluruhan kata yang dimiliki oleh sebuah bahasa.
Pendapat Keraf tersebut memberikan penegasan bahwa
sesungguhnya kosakata itu merupakan keseluruhan kata
atau banyaknya kata-kata yang dimilki suatu bahasa.

Di dalam pengenalan kosakata tedapat jenis-
jenis kosakata, salah satunya Hurlock (1978:188)
berpendapat bahwa ada dua jenis kosakata pada masa
kanak-kanak,kosakata terdiri dari dua kelompok yaitu
kosakata umum dan khusus, kosakata umum terdiri dari
kata benda, kerja, sifat, keterangan, dan kata ganti
sedangkan kosakata khusus terdiri dari kata warna,
jumlah, waktu dan uang. Dari berbagai pengelompokan
kosakata diatas anak dapat belajar sesuai tingkat usia
kemampuan anak.

Pada usia 5-6 tahun ini anak sudah dapat
berbicara atau berkomunikasi secara lisan, karena
perbendaharaan kata pada usia ini sudah mencapai 2.600
kata dan memahami lebih dari 200.000 kata. Pada usia ini
anak juga sudah dapat menuliskan kembali huruf-huruf
yang mereka lihat dan menirukan menulis beberapa kata
yang pendek. Kemudian kalimat yang mereka ucapakan
sudah terdiri dari 6 sampai 8 kata. Pada usia 5-6 tahun
bermain masih merupakan tahap yang menyenangkan
bagi anak. Meski usia tersebut dikategorikan pada usia
kanak-kanak akhir tetapi bermain masih merupakan hal
yang menyenangkan bagi mereka. Slogan bermain sambil
beajarlah salah satu programnya, yang mana ciri-ciri
bermain lebih ditonjolkan. Hal ini menuntut seorang
pendidik untuk melakukan suatu impilkasi baru dalam
melakukan program bermain sambil belajar, dimana
dalam bermain ini guru memilih program belajar sambil
bermain yang tidak membuat anak menjadi jenuh atau
sebaliknya, yang artinya guru harus menyesuaikan
tingkat aspek perkembangan. Akhirnya penelitian ini
memilih salah satu permainan yakni permainan
memancing kata.

METODE

Metode penelitian 4,,m penelitian ini adalah
eksperimen. Jenis eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Quasi Experimental dengan jenis
Non Randomized Pretest-Posttest Control Group Design.
Pada desain ini terdapat pretest atau sebelum  diberi
perlakuan untuk mengetahui keadaan awal ketrampilan
motorik kasar anak sebelum diberi perlakuan penerapan
gerakan tari dengan irama musik Sehingga akan terlihat
adakah perbedaan antara sebelum diberi perlakuan dan
setelah diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan
seperti berikut:

0, X O,

03 04
Keterangan:
01 : Pre test pada kelompok eksperimen.
02 : Post test pada kelompok eksperimen.
03 : Pre test pada kelompok kontrol.
04 : Post test pada kelompok kontrol.

X : Permainan memancing kata

Populasi dalam penelitian ini adalah anak
kelompok B yang berjumlah 40 anak di TK Muslimat NU
49. Sampel dalam penelitian ini adalah semua jumlah
populasi yaitu anak kelompok B. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, pretest-posttest dan dokumentasi.

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan
statistik parametrik karena datanya berupa data interval.
Pada penelitian parametrik, mensyaratkan bahwa data
setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi
normal. Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan
pengujian normalitas dan homogenitas (Sugiyono, 2010:
241).

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Ada
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji
normalitas data. Penghitungan uji normalitas data ini
menggunakan rumus Chi Kuadrat.

Sedangakan uji homogenitas dimaksudkan untuk
mengetahui distribusi data homogen atau tidak homogen.
Pada uji homogenitas ini peneliti menggunakan uji
distribusi F.

Dari pengujian Normalitas dan Homogenitas
tersebut, apabila data berdistribusi normal dan homogen,
maka pengolahan data baru dapat menggunakan statistik
parametrik, yaitu rumus t-test independent.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data Pre-test

Setelah diperoleh data pre-test, maka untuk
melihat  distribusi data  skor pre-test kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol akan dilakukan uji
normalitas data.  Pengujian normalitas data dengan
menggunakan Chi Kuadrad gxz) yang dilakukan dengan
cara membandingkan harga X piwng dengan X2avel. Adapun
kriteria pengujiannya adalah: Bila harga X%yiung < X° tabel,
maka distribusi data dinyatakan normal. Bila harga xzhimng
> x? wanel, Maka distribusi data dinyatakan tidak normal.

Untuk menguji normalitas dengan menggunakan
Chi  Kuadrad. Kemudian mencari frekuensi yang
diharapkan (f,) pada tiap sel. Kemudian dilanjutkan

dengan mencari x%aper. Nilai X°upe Untuk ©< 0,01 = 9,210

dan ©¢ 0,05 = 5991. Ternyata X%ung < Xipe  atau

3,128<9,210, maka data normal.

Setelah mengetahui apakah distribusi data
normal atau tidak, langkah selanjutnya adalah melakukan
uji homogenitas. Uji homogenitas dimaksudkan untuk
mengetahui distribusi data homogen atau tidak homogen.
Pengujian homogenitas data menggunakan uji F dengan
kriteria pengujian, yaitu bila harga Fpiung lebih kecil
daripada Fype, maka distribusi data dinyatakan homogen,
dan bila data lebih besar dinyatakan tidak homogen. Dari
data pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
diperoleh hasil pengujian homogenitas nilai F tabel untuk
£ 0,01 = 3,12 dan ©£ 0,05 = 2,21, ternyata Fhiwung < Fiabel

atau 2,56 < 3,12, maka data homogen.
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas
terhadap data pretest kelompok eksperimen dan data
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pretest kelompok kontrol, dapat dinyatakan bahwa data
pretest kedua kelompok tersebut telah memenuhi syarat
analisis penggunaan uji perbedaan (komparatif) statistik
parametrik. Sehingga langkah selanjutnya adalah
dilakukan  uji  perbedaan  (komparatif)  dengan
menggunakan analisis uji-t.

Berdasarkan perhitungan uji-t tersebut, terlihat
bahwa thiyng Ketrampilan motorik kasar sebesar 1,56.
Untuk mencari tgp Mmenggunakan tabel distribusi t
dengan < 0,01 dan dk=n; +n, -2, maka20+20 -2 =

38. Sehingga tipe = 2,750. Ternyata thiung < tiaper atau -
1,5802 < 2,750, maka diputuskan Ho diterima. Dengan
demikian dinyatakan bahwa tidak ada perbedaan
peningkatan perbendaharaan kata antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Analisis Data Post-test

Setelah diperoleh data post-test, maka untuk
melihat distribusi data skor post-test kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka dilakukan uji
normalitas data.  Pengujian normalitas data dengan
menggunakan Chi Kuadrad (x°) yang dilakukan dengan
cara membandingkan harga X%iung dengan X%ape. Adapun
kriteria pengujiannya adalah:

Bila harga X’hiwng < X° wpe, Maka distribusi data
dinyatakan normal.

Bila harga X’hiwng = X° ape, Maka distribusi data
dinyatakan tidak normal.

Untuk menguji normalitas dengan menggunakan
Chi Kuadrad, kemudian mencari frekuensi yang
diharapkan (f,) pada tiap sel, Kemudian dilanjutkan
dengan mencari X%upel.

Setelah mengetahui apakah distribusi data
normal atau tidak, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas
dimaksudkan untuk mengetahui distribusi data homogen
atau tidak homogen. Pengujian homogenitas data
menggunakan uji F dengan kriteria pengujian, yaitu bila
harga Fpiwng lebih kecil daripada Fpe, maka distribusi
data dinyatakan homogen, dan bila data lebih besar
dinyatakan tidak homogen. Dari data post-test kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, diperoleh nilai F
tabel untuk @< 0,01 = 3,12 dan & 0,05 = 2,21. Ternyata

Fhitung < Fraver atau 1,71 < 3,12, maka data homogen.

Berdasarkan uji -normalitas dan -homogenitas
terhadap data post-test kelompok eksperimen dan data
post-test kelompok kontrol, dapat dinyatakan bahwa
data post-test kedua kelompok tersebut telah memenuhi
syarat analisis penggunaan uji perbedaan (komparatif)
statistik parametrik.  Sehingga langkah selanjutnya
adalah dilakukan uji perbedaan (komparatif) dengan
menggunakan analisis uji-t. Berdasarkan perhitungan
uji-t tersebut, terlihat bahwa tyiung perbendaharaan kata
sebesar 6,269. Untuk mencari ti,y menggunakan tabel
distribusi t dengan ©< 0,01 dan dk = n; + n, — 2, maka
20+ 20 — 2 = 38. Sehingga tupe = 2,750. Ternyata thiwung
> tianel atau 6,269 > 2,750, maka diputuskan Ho ditolak.
Dengan demikian dinyatakan bahwa ada perbedaan
peningkatan perbendaharaan kata antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Peningkatan perbendaharaan kata selama pre
test (sebelum diberi perlakuan) dan post test (setelah
diberi perlakuan) pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dapat dilihat dalam diagram berikut :

Ratu
Dafa
Alen
Anggun
Diva
Salsa
Afi
Sania
Mila
Ela
Farel
Oby
Sita
Reno
Nando
Arina
Dika
Fadhil
Nia
Leli

ZPOHTEH
Pre Test

20

Diagram 1
Peningkatan Skor perbendaharaan kata
Kelompok Eksperimen

Faisal
Yazid
Lili
Fifi
Khoir
Tika
Erna
Radit
Ria
Syifa
Dedi
Tata
Rafa
Aim
Didan
Rahma
Tia
Vita
Bila
Zali

M Post Test

M Pre Test

20

Diagram 2
Peningkatan Skor perbendaharaan kata
Kelompok Kontrol
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Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatan
bahwa penggunaan permainan memancing kata dalam
pembelajaran lebih berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan perbendaharaan kata anak dari pada
pembelajaran tanpa permainan memancing kata. Hal ini
karena penggunaan permainan memancing kata dalam
pembelajaran didukung oleh adanya gambar yang warna-
warni  serta  memiliki permainan yang tidak
membosankan karena dilakukan dengan cara perlombaan,
hal ini memungkinkan anak lebih menaruh perhatian dan
menimbulkan kesan ketika proses pembelajaran. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori Tedjasaputra (2001:60)
dalam permainan sendiri bertujuan mencari kesenangan
dan kepuasan. Hal ini juga dikaitkan dengan beberapa
upaya untuk menigkatkan perbendaharaan kata salah
satunya adalah memberikan banyak kesempatan kepada
anak untuk membuat hubungan antara bahasa lisan
dengan bahasa tulis.

Pada upaya ini berkaitan dengan permainan
yang akan diberikan pada ekprimen oleh peneliti, yaitu
permainan memancing kata yang mana permainan ini
berkaitan dengan salah satu upaya di atas, karena tata
cara permainan ini harus membaca kata yang tertera
dibawah gambar yang sudah dipancing dan harus
menempel seusai dengan perlengkapan pekerjaan karena
pada permainan ini tema yang digunakan adalah tema
pekerjaan. Kemudian permainan memancing kata ini
disini bertujuan untuk meningkatkan perbendaharaan kata
khususnya untu anak TK B usia 5-6 tahun yang
merupakan bentuk dari permainan bersama (cooperative
play) menurut Mildred dalam bukunya Soetjiningsih
(2012:227).

Berdasarkan  pemaparan di  atas maka
penggunaan permainan memancing kata pada kegiatan
pembelajaran berdampak positif terhadap peningkatan
perbendaharaan kata, karena penggunaan permainan
memancing kata dapat merangsang anak untuk
mengingat kata benda yang diperlukan dan digunakan
pada masing-masing pekerjaan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan analisis data yang diperoleh selama
penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Ada pengaruh permainan  memancing kata terhadap
peningkatan perbendaharaan kata anak TK B di TK
Muslimat NU 49 Rengel Tuban. Hal ini dapat dilihat dari
hasil penghitungan uji-t yang menunjukkan bahwa tyigyng>
taper atau 6,269 > 2.750. Dengan demikian dinyatakan
terdapat perbedaan yang signifikan dala perningkatan

perbendaharaan  kata  antara  kelompok  yang
menggunakan permainan memancing kata dengan
kelompok yang tidak menggunakan permainan

memancing kata di TK Muslimat NU 49 Rengel Tuban.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka ada
beberapa saran agar penelitian ini lebih bermanfaat, yaitu
sebagai berikut:

1) Bagi Guru

a. Guru dapat menambah variasi mengajar
menggunakan permainan memancing kata
dengan mengikuti langkah-langkah
membuat permainan memancing kata yang
benar dan menggunakan gambar berwarna-
warni dan lebih menarik.

b. Guru dapat mengimplementasikan
permianan memancing kata kedalam
metode bermain atau dengan metode yang
lain dalam kegiatan belajar mengajar.

2) Bagi peneliti

a. Melakukan penelitian mengenai
penggunaan permainan memancing kata
dengan melibatkan variabel yang lain selain
perbendaharaan kata.

b. Melakukan penelitian mengenai
peningkatan perbendahraan kata ditinjau
dari penggunaan teknik-teknik lain, karena
meningkatkan perbendaharaan kata anak
tidak hanya dapat dilakukan dengan
permainan memancing kata.
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